
INTERNATIONAL MEDIA, SENIN 16 AGUSTUS 2021EkonomiBisnis 3

JAKARTA (IM) - PT M 
Cash Integrasi atau MCAS  
membukukan pertumbuhan 
pendapatan sebesar 2,1 persen 
pada semester I tahun 2021, 
senilai Rp6,3 triliun. Pada 
periode yang sama tahun lalu, 
MCAS memperoleh pendapa-
tan sebesar Rp6,1 triliun.

Head of  Investor Rela-
tions MCAS Jo Cheah Zhuo 
En mengatakan,  kenaikan 
pendapatan ini diperoleh dari 
ekspansi organik titik distri-
busi yang tumbuh 29,9 persen 
menjadi 240.018 per Juni 2021, 
sedangkan tahun lalu 184.710. 

Dijelaskan Jo,  pegangan 
kokoh pada pangsa pasar 
penjualan produk digital ini 
membuktikan kegunaan dan 
kedalaman infrastruktur dis-
tribusi grup yang luas.

“Selain itu, pertumbuhan 
top-line didorong oleh kontri-
busi dari pendapatan segmen 
Software-as-a-Service (SaaS) 
yang tumbuh sebesar 411,2 
persen secara tahunan menjadi 
Rp 36,5 miliar selama Semester 
I tahun ini,” ujar Jo dalam ket-
erangan tertulis,  akhir pekan 
kemarin.

DigiResto adalah plat-
form pemesanan makanan dan 
minuman (F&B) yang diban-
gun atas kemampuan teknologi 
MCAS dengan SiCepat sebagai 
penyedia layanan pengiriman 
jarak jauh utama. Bersamaan 
dengan peluncuran aplikasi 
tersebut, DigiResto juga mem-
fasilitasi inisiatif  baru bernama 
“Indonesia Pasti Bisa”. 

Ia mengatakan, melalui 
program ini, tersedia paket 
makanan terjangkau bagi ma-
syarakat, khususnya pasien 
isolasi mandiri (isoman) Cov-
id-19, mulai dari Rp10.000 per 
paket. DigiResto dirancang un-
tuk membantu pertumbuhan 
bisnis F&B dan memfasilitasi 
para pelaku bisnis untuk dapat 
terhubung ke jutaan pelanggan 
potensial.

“Dengan peluncuran ap-
likasi ini, DigiResto memiliki 
solusi lengkap sebagai tamba-
han dari platform WhatsApp-
nya yang kami luncurkan akhir 
tahun lalu,” ujarnya .

Hingga kini, lebih dari 

17.500 merchant yang telah 
tergabung pada platform 
DigiResto dan dia berharap 
jumlahnya akan terus berkem-
bang pesat pada masa depan. 
Melalui aplikasi ini, pengguna 
dapat dengan mudah meme-
san makanan atau mengirim 
makanan ke teman dan ke-
luarga dengan lebih dari 70 
varian menu dari 15 merchant 
yang tersebar di Jabodetabek 
dan Bandung. ● dot

MCAS Bukukan
Pendapatan Rp6,3 Triliun

JAKARTA (IM) – Men-
teri Pertanian Syahrul Yasin 
Limpo mengatakan ekspor 
pertanian meningkat tajam dari 
2019 hingga kuartal II-2021.

“Pada Januari sampai De-
sember 2020 nilai ekspor per-
tanian mencapai Rp451,77 tril-
iun atau naik 15,79% diband-
ingkan periode yang sama 
pada 2019. Ekspor produk 
pertanian juga naik pada peri-
ode 2021 pada Januari sampai 
Juni 2021 nilainya Rp277,9 
triliun atau meningkat 40,29% 
dibandingkan periode yang 
sama pada 2020,” kata Syah-
rul dalam Pelepasan Merdeka 
Ekspor Pertanian secara vir-
tual, Sabtu (14/8). 

Sementara i tu,  dalam 
Merdeka Ekspor yang digelar 
secara serentak di 17 pintu. 
Ada beberapa komoditi perta-
nian senilai Rp7,29 triliun yang 
diekspor ke 61 negara.

“Sektor yang akan dilepas 
pada kesempatan ini sebesar 
627,4 juta ton nilainya Rp7,29 

triliun meliputi komoditi per-
tama perkebunan 564,6 juta 
ton tanaman pangan 4,3 juta 
ton, hortikultura 7,2 juta ton, 
peternakan 4,0 juta ton dan 
komoditi lainnya,” ujarnya. 

Adapun tujuan utama neg-
ara ekspor antara lain Tiong-
kok, Amerika, India, Jepang, 
Korea Selatan, Thailand, Ma-
laysia, Inggris, Jerman, Rusia, 
Uni Emirat Arab, Pakistan, dan 
beberapa negara lain.

Lebih lanjut, kegiatan 
Merdeka Ekspor ini merupakan 
acuan dan sekaligus membang-
kitkan nasionalisme dan rasa 
kebangsaan. “17 Agustus adalah 
Hari Kemerdekaan. Oleh 
karena itu harus ditandai den-
gan upaya-upaya memberikan 
kekuatan bagi bangsa,negara. 
Minimal menjadi optimisme, 
kita negara keempat terbesar 
dan kita juga punya kekuatan 
untuk menjadi negara yang 
kuat dan bisa mensejahterakan 
kehidupan kita ke depan,” kata 
Syahrul. ● pan

RI Ekspor Produk Pertanian
Rp7,29 Triliun ke 61 Negara

PELEPASAN MERDEKA EKSPOR 
PROVINSI SUMSEL

Gubernur Sumatera Selatan Her-
man Deru (kiri) memberikan 
kete rangan pers usai pelepasan 
Merdeka Ekspor di Pelabuhan 
Boom Baru Palembang, Sumatera 
Selatan, Sabtu (14/8). Sumatera 
Selatan menjadi salah satu dari 
17 provinsi yang menjadi pintu 
merdeka Pelepasan ekspor ko-
moditas pertanian dengan nilai 
ekspor sebesar Rp138 miliar.
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Airlangga Dorong UMKM
Tembus Pasar Ekspor
Pada tahun 2020, realisasi dukungan 
untuk UMKM telah mencapai Rp112,26 
triliun. Dengan mempertimbangkan 
fl uktuasi pertumbuhan ekonomi dan 
guna mendukung UMKM untuk terus 
berkembang, alokasi anggaran yang 
disediakan bagi UMKM dan korporasi 
pada tahun 2021 yakni sebesar Rp171,77 
triliun.

JAKARTA (IM) - Us-
aha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) merupakan salah 
satu sektor yang terdampak 
negatif  dalam masa pandemi. 
Meskipun demikian, di sisi 
lain banyak pelaku UMKM 
yang memanfaatkan teknologi 
digital sehingga keterlibatan 
UMKM dalam pasar digital 
makin meningkat. 

Pemerintah telah menge-
luarkan bantuan insentif  fi skal 
bagi UMKM dalam Program 
Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN), termasuk dukungan 
berupa pelatihan melalui Pro-
gram Kartu Prakerja.

Pada tahun 2020, realisasi 
dukungan untuk UMKM telah 
mencapai Rp112,26 triliun. 
Dengan mempertimbangkan 
fluktuasi pertumbuhan eko-
nomi dan guna mendukung 
UMKM untuk terus berkem-
bang, alokasi anggaran yang 

disediakan bagi UMKM dan 
korporasi pada tahun 2021 
yakni sebesar Rp171,77 triliun.

Dalam rangkaian kunjun-
gannya ke Kabupaten Klaten, 
Sabtu (14/8), Menteri Koor-
dinator Bidang Perekonomian 
Airlangga Hartarto bertemu 
langsung dengan para pelaku 
UMKM yang tergabung dalam 
Dekranasda Klaten untuk me-
mastikan usaha mereka tetap 
berjalan di masa pandemi.  
Dekranasda merupakan lem-
baga yang mewadahi karya-
karya dari pengrajin di Klaten. 

Pada kesempatan tersebut 
Airlangga juga mendengarkan 
aspirasi para pelaku usaha 
yang ingin terus didukung 
oleh Pemerintah dalam bentuk 
peralatan dan izin BPOM agar 
usahanya terus berkembang.

“Untuk dukungan pera-
latan, Kementerian Perindus-
trian pasti akan membantu,” 

Produk Fesyen UKM Indonesia
Pikat Fashionista Amerika Serikat

LAS VEGAS (IM) - 
Kementerian Perdagangan 
(Kemendag) melalui Indo-
nesian Trade Promotion 
Center (ITPC) Los Angeles 
sukses promosikan merek 
produk fesyen asal pelaku 
usaha kecil dan menengah 
(UKM) Indonesia di pam-
eran MAGIC Fashion Trade 
Show 2021. 

Dalam pameran ini, In-
donesia berhasil meraih 
potensi transaksi sekitar 
Rp1 miliar serta kesempa-
tan bertemu dengan buyer 
potensial. MAGIC Fashion 
Trade Show merupakan 
pameran fesyen terbesar dan 
bergengsi di AS.

Pameran ini berlangsung 
pada 9-11 Agustus 2021 
di Las Vegas Convention 
Center, Nevada, Amerika 
Serikat.

“Memperhatikan tren 
fesyen di AS saat ini, produk-
produk UKM Indonesia 
yang ditampilkan di pameran 
ini dipercaya memiliki daya 
saing cukup baik di pasar AS. 
Hal itu karena produk yang 
ditampilkan memiliki latar 
belakang cerita yang unik, 

memberdayakan UKM, dan 
menggunakan bahan ramah 
lingkungan,” ujar Kepala 
ITPC Los Angeles Bayu Nu-
groho, seperti dilansir dari 
laman Kemendag, Minggu 
(15/8).

Dihadiri 65 ribu pengun-
jung, MAGIC Fashion Trade 
Show 2021 memamerkan 
berbagai macam produk 
serta tren terkini, mulai dari 
pakaian, alas kaki dan ak-
sesori.

Pada pameran ini, In-
donesia menampilkan tiga 
merek pakaian wanita, yaitu 
HEXI Los Angeles, Zoe 
Label, dan Wastu; serta satu 
brand untuk produk tas 
wanita yaitu EVERINA. 
HEXI Los Angeles dan 
EVERINA merupakan 
women-owned dan minor-
ity-owned brand yang me-
nampilkan beragam produk 
size-inclusive, vegan-friend-
ly, dan vegan leather-based 
yang sangat digemari di 
AS. Sedangkan, Zoe Label 
dan Wastu menghadirkan 
produk dengan model young 
contemporer yang simple, 
chic, dan unik dengan kuali-

tas premium.
“Partisipasi Indonesia 

dalam pameran ini meru-
pakan komitmen per-
wakilan perdagangan di 
kawasan pantai barat AS 
untuk mempromosikan 
produk fesyen Indonesia 
secara konsisten di tengah 
masa pemulihan (reopen-
ing) AS. Hal ini menjadi 
penting untuk dilakukan 
sebagai upaya Indonesia 
mempertahankan market 
share yang ada, dimana 
Indonesia adalah negara 
ke-4 terbesar sebagai pe-
masok produk pakaian 
ke AS di tahun 2020,” 
kata Bayu.

Indonesia menempati 
posisi ke-4 sebagai negara 
pemasok produk pakaian 
terbesar ke AS di tahun 
2020 dengan nilai ekspor 
mencapai USD3,5 miliar. 
Pada periode Januari-Juni 
2021, nilai impor produk 
pakaian AS dari Indonesia 
mengalami kenaikan sebe-
sar 2,66 persen dibanding-
kan dengan periode yang 
sama di tahun sebelum-
nya. ● dro

tan yang sama, Airlangga juga 
melepas ekspor telur tetas hasil 
dari UMKM di Kabupaten 
Klaten. Apresiasi diberikan 
kepada pengusaha karena telah 
berhasil mengembangkan usa-
hanya hingga mengekspor 
telur tetas ke negara Myanmar 
dan Vietnam.

“Biasanya kita yang impor 
dari Myanmar, sekarang sudah 
berhasil ekspor telur tetas ke 
Myanmar dan Vietnam. Saya 
mengapresiasi karena ini jarang. 
Kita harus dorong dan harus 
terus bertambah ekspornya. 
Agustus 66.000 butir, Septem-
ber 99.000 butir serta Novem-
ber dan Desember 145.000 
butir,”  kata Airlangga.

Pada kesempatan yang ber-
beda, Airlangga mengatakan 

bahwa industri unggas 
rakyat memiliki kontribusi 
nyata bagi sektor pereko-
nomian dengan menyerap 
tenaga kerja sekitar 2 juta 
orang. Pemerintah mendo-
rong industri perunggasan 
dan mendorong program-
program percontohan. 
Komitmen Pemerintah 
demi kesejahteraan peter-
nak terus dilakukan melalui 
pengembangan korporasi 
perunggasan untuk me-
ningkatkan kinerja industri 
unggas rakyat.

Dalam kesempatan 
tersebut berlangsung juga 
teleconference dengan PT 
Bel Ga Myanmar yang 
merupakan tujuan ekspor 
telur tetas. ● hen

kata Menko Airlangga yang di-
dampingi Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang pada kesempa-
tan kunjungan kali ini, seperti 
dilansir dari laman Kemenko 
Perekonomian, Minggu (15/8).

Sebagai informasi, De-
kranasda Klaten saat ini ten-
gah dalam proses konsolidasi 
UMKM semua kluster dan su-
dah membuat outlet bersama. 
Sebagian besar pelaku UMKM 
banyak yang menghasilkan 
produk dengan kualitas tinggi. 
Kehadiran Airlangga mem-
bawa optimisme tersendiri bagi 
para pelaku usaha yang me-
miliki semangat tinggi untuk 
terus mengembangkan usah-
anya dalam upaya menembus 
pasar global.

Selanjutnya pada kesempa-


